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ABSTRAK 

Nama  : Reni Wahyuningtias 
NIM  : 18.1.05.0028 
Judul Skripsi : Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik 

dengan Menggunakan Metode Pemberian Reward dan 
Punishment pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa 
Tobadak 1 Kabupaten Mamuju Tengah 

 

Skripsi ini berkenaan dengan Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik dengan Menggunakan Metode Pemberian Reward dan 

Punishment pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten 

Mamuju Tengah dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana peran guru dalam 

menggunakan metode pemberian reward dan punishment dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa 

Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah. 2) Apakah kelebihan dan kekurangan 

dalam menggunakan metode pemberian reward dan punishment dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada Kelompok Bermain Fajar Indah 

di Desa Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, tehnik pengumpulan data 

yaitu melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, tehnik analisis data adalah 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Selanjutnya analisis lapangan 

yang dimaksud adalah bersifat induktif guna mengetauhi penelitian secara umum 

maupun secara khusus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (a). Peran guru dalam 

menggunakan metode pemberian reward dan punishment dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa 

Tobadak I Kabupaten Majumu  Tengah terbagi menjadi tiga: (1) guru berperan 

sebagai motivator yang  memberikan dukungan peserta didik melalui metode 

pemberian  reward dan punishment, (2) guru berperan sebagai pendidik yang 

mana dapat dilihat apabila peserta didik memiliki peningkatan dalam proses 

pembelajaran, (3) guru sebagai penasehat dapat dilihat apabila nasehat yang 

diberikan oleh guru dapat membuat motivasi belajar anak meningkat. Rumusan 

masalah kedua (b). Kelebihan dan kekurangan reward (dapat membuat peserta 

didik menjadi lebih positif dan progresif dalam pembelajaran dan umumnya 

membutuhkan alat tertentu yang memakan biaya), kelebihan dan kekurangan 

punishment (menjadikan kesalahan peserta didik sebagai perbaikan kedepannya 

dan akan mengakibatkan kerusuhan, takut dan percaya diri terhadap peserta 

didik). 

Implikasi penelitian pertama, Kepada kepala sekolah diharapkan lebih 

memperhatikan sarana dan prasarana khususnya meja dan kursi sebagai tempat 

belajar yang ada dikelas, Kepada guru diharapkan meningkatkan kualitas 

mengajarnya tentang bagaimana cara menggunakan metode pemberian reward 

dan punishment yang baik dan benar, serta senantiasa sabar dalam menghadapi 

peserta didiknya, dan Diharapkan para guru mengembangkan media pembelajaran 

yang bersifat menarik sehingga anak tidak merasa bosan pada saat proses 

pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia terutama untuk mempersiapkan peserta didik yang kreatif,

inovatif, mandiri, dan profesional.

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk mengembangakan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

berdemokrasi serta bertanggung jawab.1

Sejak dahulu manusia membutuhkan pendidikan, dari kecil hingga

dewasa, dari dulu sampai sekarang dan yang akan datang manusia membutuhkan

pendidikan untuk menjadikan dirinya sebagai manusia yang seutuhnya yakni

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan serta memiliki karakter dan

akhlak mulia. Pendidikan dilaksanakan bukan hanya sekedar mengejar nilai-nilai

kuantitas semata, namun lebih dari itu, pendidikan seharusnya mampu membuat

seseorang menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap pembelajaran

yang dipelajari menjadi pedoman bagi dirinya untuk bertindak dan bersikap.

1Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 3.
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Permasalahan yang seringkali muncul merupakan sebuah tantangan bagi

pendidik untuk mengatasinya. Hal ini harus sejalan dengan tujuan pendidikan

nasional Indonesia, yaitu Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2

Pada masa usia dini anak mengalami masa keemasan (The Golden Age)

yang merupakan masa dimana anak mulai peka atau sensitif untuk menerima

rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju

pertumbuhan dan perkembangan anak cara individual. Masa peka adalah masa

terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang

diberikan oleh lingkungan, pada masa ini, juga merupakan masa peletak dasar

bagi anak usia dini untuk mengembangkan kemampuan kognitif, bahasa, sosial

emosional, agama dan moral serta fisik motorik.3

Salah satu aspek penting dalam menunjang pendidikan adalah dengan

penggunaan metode yang tepat yang dapat menunjang perkembangan dalam aspek

kedisiplinan anak. Kedisiplinan anak juga ditentukan oleh keterampilan mengajar

dari guru sendiri. Sebagaimana yang dijelaskan Calista, bahwasanya seorang guru

diharuskan menguasai keterampilan mengajar, diantara keterampilan mengajar

adalah keterampilan memberikan penguatan. Memberikan penguatan adalah

tingkah laku guru merespon secara positif tingkah laku peserta didik yang

memungkinkan terjadinya pengulangan perbuatan. Penguatan yang diberikan guru

akan memberikan motivasi kepada peserta didik dalam pembelajaran. Guru harus

2Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2014).
5.

3Ibid., 7-8.
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mampu memberikan motivasi pada peserta didik supaya dapat mengoptimalkan

perkembangan dan pertumbuhan peserta didik.4

Reward atau penghargaan dalam proses pelaksanaan pendidikan sebagai

bentuk dari metode pembelajaran merupakan bagian terpenting untuk motivasi

bagi peserta didik. Purwanto menjelaskan bahwa:

Penghargaan ialah ditujukan untuk setiap anak yang berhasil melakukan
kebaikan/prestasi/keberhasilan di setiap aktifitas sehari-hari, baik dalam
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Setiap penghargaan
yang diberikan kepada anak tidak harus berwujud materi, namun nilai-nilai
moral yang bersifat positif seperti pujian dan apresiasi juga merupakan
penghargaan untuk anak sehingga anak mengetahui hakikat kebaikan.5

Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah untuk lebih

mengembangkan motivasi yang bersifat instrinsik dari motivasi ekstrinsik, dalam

artian peserta didik melakukan suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari

kesadaran peserta didik itu sendiri. Dengan adanya reward diharapkan dapat

membangun suatu hubungan yang positif antar peserta didik, karena reward itu

adalah bagian dari pada rasa cinta kasih sayang seorang guru kepada peserta

didik.6

Punishment atau hukuman diberikan kepada peserta didik yang

mengetahui dan menyadari atas kesalahan yang telah dilakukan. Hal itu

mengajarkan bahwa setiap kesalahan atas tindakan semuanya memiliki resiko

untuk mempertanggung jawabkannya. Peserta didik harus bertanggung jawab atas

kesalahan yang berulang dilakukan sehingga anak akan sadar dan tidak

4Verawaty dan Izzati, “Hubungan Pemberian Reward terhadap Perilaku Disiplin Anak
Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1280.
https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.594 (10 April 2022).

5M. Ngalim Purwanto, “Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), 93.

6Mila Sabartiningsih, “Implementasi Pemberian Reward dan Punishment dalam
Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia,” Jurnal Pendidikan Anak 4, no 1 (2018): 64.
10.24235/awlady.v4i1.2468 (9 April 2022).
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melakukan kesalahan kembali.7 Tujuan pemberian hadiah sama dengan tujuan

penerapan pemberian hukuman yaitu membangkitkan perasaan dan tanggung

jawab atas perbuatan yang dilakukannya.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Kelompok Bermain Fajar

Indah, penulis melihat bahwa proses pembelajaran guru memberikan materi

dengan menggunakan metode tambahan atau tugas yang dikerjakan di rumah.

Bagi peserta didik yang dapat menjawab soal dengan baik diberikan hadiah

(reward) berupa pujian dari guru seperti kata bagus sekali, dan anak pintar. Atau

hukuman (punishment) apabila peserta didik tersebut tidak mengerjakan tugas

yang telah diberikan oleh guru, sehingga peserta didik dapat mengambil pelajaran

dari kesalahan yang dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan mengangkat judul “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Peserta Didik dengan Menggunakan Metode Pemberian Reward dan Punishment

pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten Mamuju

Tengah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis rumuskan

tentang permasalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik

menggunakan metode pemberian reward dan punishment pada Kelompok

Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten Mamuju Tengah?

7Wahyudi Setiawan, “Reward dan Punishment dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Al-
Murabbi 4, no. 2 (2018): 189. 10.53627/jam.v4i2.3171 (9 April 2022).



5

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan menggunakan metode pemberian

reward dan punishment bagi peserta didik pada Kelompok Bermain Fajar

Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta

didik dengan menggunakan metode pemberian reward dan punishment.

b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan menggunakan metode reward

dan punishment bagi peserta didik.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik segi teoritis maupun

praktis, sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

Secara teoritis, dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar

peserta didik dengan menggunakan metode pemberian reward dan punishment

pada Kelompok Bermain Fajar Indah.

b. Manfaat Praktis

1) Manfaat Bagi Peserta Didik

Dapat membantu peserta didik semangat dalam memahami pembelajaran

melalui metode reward dan punishment sehingga peserta didik tidak bosan dan

termotivasi dalam proses kegiatan belajar.

2) Manfaat Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi

dan evaluasi tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta

didik dengan menggunakan metode pemberian reward dan punishment.
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3) Manfaat Bagi TK PAUD

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan masukan

perbaikan peran guru dalam meningkatkan motivasi melajar peserta didik dengan

menggunakan metode pemberian reward dan punishment pada Kelompok

Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten Mamuju Tengah.

4) Manfaat Bagi Manfaat Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi mahasiswa

UIN Datokarama Palu sebagai bahan acuan terkhususnya mahasiswa Pendidikan

Islam Anak usia Dini (PIAUD) menjadikan metode ini sebagai cara untuk

meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui Reward dan Punishment

5) Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, maupun

pengalaman dalam melakukan penelitian dibidang pendidikan.

D. Penegasan Istilah

Penegasan istilah penting untuk memudahkan pemahaman terhadap judul

skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa pengertian tentang istilah

atau kata yang akan digunakan dalam skripsi ini. Hal ini dilakukan untuk memberi

kejelasan maksud dari judul skripsi yaitu “Peran guru dalam meningkatkan

motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan metode pemberian reward

dan punishment pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1

Kabupaten Mamuju Tengah”.

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah:

1. Peran Guru

Guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih dan pengembangan

kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif,

yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberi
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ruang pada peserta didik untuk berfikir aktif, kreatif dan dan inovatif dalam

mengeksplorasi kemampuan.

Peran guru merupakan beberapa sikap atau tindakan yang dimiliki guru

dan diterapkan secara kondisional (sesuai waktu /situasi yang tepat) guna

mendorong peserta didik untuk terlihat aktif dalam proses pembelajarannya.

Secara spesifik peran guru merupakan tokoh yang bermakna dalam kehidupan

peserta didik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia :

Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang
atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau
kedudukan tertentu. Guru adalah tenaga pendidik professional yang
memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.8

Pengertian di atas disimpulkan bahwa seorang guru dapat mendidik,

membimbing dan melatih pengembangan peserta didik dengan menggunakan

kurikulum yang dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif.

2. Reward

Reward atau penghargaan dalam proses pelaksanaan pendidikan

merupakan bagian terpenting untuk memotivasi peserta didik. Purwanto

menjelaskan bahwa:

Penghargaan ditujukan untuk setiap peserta didik yang berhasil melakukan
kebaikan/prestasi/keberhasilan di setiap aktifitas sehari-hari, baik dalam
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Setiap penghargaan
yang diberikan kepada anak tidak harus berwujud materi, namun nilai-nilai
moral yang bersifat positif seperti pujian dan apresiasi juga merupakan
penghargaan untuk anak sehingga anak mengetahui hakikat kebaikan.9

Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah untuk lebih

mengembangkan motivasi yang bersifat instrinsik dari motivasi ekstrinsik, dalam

8Ebta Setawan, Kamus Ilmiah Populer, https://kbbi.web.id/. (07 Januari 2022).

9M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Posdakarya, 2006),182.
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artian peserta didik melakukan suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari

kesadaran peserta didik itu sendiri. Dan dengan adanya reward diharapkan dapat

membangun suatu hubungan yang positif antar peserta didik, karena reward itu

adalah bagian dari pada rasa cinta kasih sayang seorang guru kepada peserta

didik.10

Penulis menyimpulkan bahwa reward adalah suatu cara yang dilakukan

oleh guru untuk memberikan suatu penghargaan kepada peserta didik karena

sudah mengerjakan suatu hal yang benar, sehingga dapat memberikan semangat

lagi dalam mengerjakan tugas tertentu dan lebih termotivasi dalam melakukan

sesuatu hal yang lainnya serta lebih baik prosesnya sehingga seseorang tersebut

mampu mencapai keberhasilan dari suatu hal yang dikerjakan.

3. Punishment

Punishment atau hukuman diberikan kepada anak yang mengetahui dan

menyadari atas kesalahan yang telah dilakukan. Hal itu mengajarkan bahwa setiap

kesalahan atas tindakan semuanya memiliki resiko untuk mempertanggung

jawabkannya. Anak harus bertanggung jawab atas kesalahan yang berulang

dilakukan sehingga anak akan sadar dan tidak melakukan kesalahan kembali.11

Tujuan pemberian hadiah sama dengan tujuan penerapan pemberian hukuman

yaitu membangkitkan perasaan dan tanggung jawab atas perbuatan yang

dilakukannya.

Manfaat dalam pemberian Punishment (hukuman) yaitu untuk memotivasi

anak melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasi belajar mereka. Tujuan

tersebut tercapai apabila punishment itu dilakukan secara bijak, tepat dan tidak

10Mila Sabartiningsih, “Implementasi Pemberian Reward dan Punishment dalam
Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak 4, no 1 (2018): 64.
10.24235/awlady.v4i1.2468 (9 April 2022).

11Wahyudi Setiawan, “Reward dan Punishment dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Al-
Murabbi 4, no. 2 (2018): 189, 10.53627/jam.v4i2.3171 (9 April 2022).
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berlebihan. Untuk pemberian punishment sendiri hendaknya diberikan dengan

cara cara yang dapat memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih baik.12

Penulis menyimpulkan bahwa punishment merupakan hukuman yang

diberikan kepada peserta didik agar menjadi peringatan kecil yang telah diterima

untuk tetap mempertahankan motivasi belajarmya apabila terlihat menurun.

4. Motivasi Belajar

Motivasi adalah dorongan untuk memenuhi atau memuaskan agar tetap

hidup, motivasi dapat juga diartikan sebagai daya pergerak yang ada dalam diri

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Salah satu dari

karakteristik anak usia dini adalah unik. Begitu juga dengan cara belajar peserta

didik, setiap peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda hal ini biasanya

dipengaruhi oleh faktor motivasi pada diri peserta didik ataupun motivasi yang

diberikan oleh guru sehingga diperlukan peranan guru dalam menumbuhkan

motivasi peserta didik dalam belajar.

Pentingnya motivasi dalam pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar

dapat membantu atau melakukan berbagai bentuk tindakan kepada peserta didik

dalam belajar, motivasi belajar dapat berfungsi untuk merangsang atau

menstimulus peserta didik dalam kegiatan belajar agar berlangsung dengan baik,

untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran maka sangat dibutuhkan pemberian

motivasi belajar oleh guru.13

Pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar

merupakan salah satu dorongan yang diberikan kepada peserta didik agar dapat

12Ibid., 65-66.

13Novitasari Susi Heriyanti, et al., eds., “Pemberian Motivasi Belajar Pada Anak Usia 4-5
di Taman Kanak-Kanak Mujahidin II Pontianak Timur”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, No.
1 (2021). 2. Doi:1031004/Obsesi,V5i1,548. (9 April 2022)
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mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, motivasi dapat berasal dari dalam

diri peserta didik dan juga didapatkan dari peran guru yang ada di sekolah.

5. Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola

pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan motorik kasar)

intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual)

sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi yang

khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.14

Anak usia dini yang dimaksud adalah seorang anak yang perilaku dan

potensi kecerdasaannya terbentuk pada rentan usia 0-6 tahun yang sering disebut

masa “The Golden Age” atau usia emas sekaligus periode kritis dalam tahap

perkembangan manusia.

Penulis menyimpulkan bahwa dengan adanya penegasan istilah-istilah di

atas pembaca dapat memahami bahwa dalam penerapan metode Reward dan

Punishment memerlukan adanya peran guru yang begitu besar dan juga peserta

didik yang akan diasah segala aspek yang ada pada diri peserta didik tersebut.

E. Garis-Garis Besar Isi

Skripsi ini terdiri dari lima bab dan sub bab yaitu pada bab I, diuraikan

beberapa hal pokok yang berkaitan dengan latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, garis-garis besar isi

skripsi yang menguraikan tentang susunan bab dan sub bab untuk mempermudah

pemahaman bagi pembaca.

14Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005). 87.
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Bab II, diuraikan kajian pustaka sebagai landasan teoritis penelitian yang

meliputi : penelitian terdahulu, peran guru, reward dan punishment, serta anak

usia dini.

Bab III, ini diuraikan metode penelitian sebagai syarat mutlak keilmuan

penelitian ini yang meliputi, pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian,

kehadiran peneliti, data dan sumber data, tehknik pengumpulan data, tekhnik

analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV, membahas tentang gambaran umum Kelompok Bermain Fajar

Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten Mamuju Tengah, serta membahas tentang

hasil penelitian yang mencangkup Bagaimana peran guru dalam menggunakan

metode pemberian reward dan punishment kepada peserta didik dan Apakah

faktor pendukung dan penghambat dalam menggunakan metode pemberian

reward dan punishment dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada

Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah.

Bab V yaitu penutup, yang memuat kesimpulan dari rumusan masalah dan

implikasi dari penulis untuk mengembangkan penelitian selanjutnya dan diakhiri

dengan daftar pustaka.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, dan telah diuji sebelumnya berdasarkan penelitian yang digunakan.

Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan antara peneliti

yang akan dilakukan dengan peneliti sebelumnya, dalam penelitian dengan judul

“Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik dengan

Menggunakan Metode Pemberian Reward dan Punishment pada Kelompok

Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten Mamuju Tengah”. Dalam hal

ini peneliti menggunakan dua judul penelitian yang digunakan sebagai

perbandingan atau acuan untuk meneliti yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian Mia Ardhita yang berjudul “Metode Reward dan Punishment

dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD

Harapan Jaya Gedung Meneng Tulang Bawang”, penelitian ini merupakan

menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif. Dari hasil analisis yang

dilakukan terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk pengembangan validitas

data penelitian pertama Reduksi dan Kategorisasi Data, Display Data, dan

Penarikan kesimpulan. Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa Reduksi dan Kategorisasi Data, Display Data, dan Penarikan

kesimpulan dapat mengembangkan kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di

PAUD Harapan Jaya Gedung Meneng Tulang Bawang.1

1Mia Ardhita, “Metode Reward dan Punishment dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD HARAPAN JAYA GEDUNG MENENG TULANG
BAWANG” (Skripsi Tidak di Terbitkan, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas
Islam Negeri Raden Intan, Lampung 2020), http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/14865 (7
April 2022).
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Persamaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan adalah

menggunakan metode reward dan punishment, dan menggunakan metode

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah pada objek penelitian,

lokasi, dan hasil penelitian. Penelitian terdahulu lebih fokus pada pembahasan

mengenai kecerdasaan emosional anak, sedangkan penelitian yang dilakukan

terfokus pada meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

2. Penelitian Nida Hanifah yang berjudul “Penerapan Reward dan

Punishment dalam Menumbuhkan Karakter Mulia Santri di Pesantren Darus

Sunnah” penelitian ini merupakan menggunakan metode penelitian Deskriptif

Kualitatif. Dari hasil analisis yang dilakukan, adapun tanggapan responden

terhadap pertanyaan mengenai “Apakah anda pernah mendapatkan reward (baik

berupa pujian, hadiah dan lain-lain)?” bahwa yang menyatakan sering berjumlah 5

orang (6%), kadang-kadang 68 orang (82%) dan tidak pernah 10 orang (12%),

dengan demikian mayoritas responden menyatakan bahwa santri kadang-kadang

mendapatkan reward dari guru/ustadz. Sedangkan tanggapan responden terhadap

pertanyaan mengenai “Apakah anda pernah merasa keberatan dengan punishment

yang telah anda terima dan apakah anda menyampaikan keluhan tersebut kepada

guru/ustadz?” bahwa yang menyatakan sering berjumlah 9 orang (11%), kadang-

kadang 43 orang (52%), tidak pernah 29 orang (35%) dan 2 orang (2%) tidak

memberikan jawaban. Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan dapat

disimpulkan Reward dan Punishment hanyalah salah satu dari berbagai alat untuk

penumbuhan karakter santri. Reward dan Punishment bisa menjadi sebuah alat

jika diberikan dengan tepat, dan sebaliknya bisa menjadi bumerang jika tidak

sesuai dalam menerapkannya. Keefektivan pemberian reward dan punishment

bagi penumbuhan karakter santri haruslah diperhatikan. Apakah yang diberikan

sudah mampu memperbaiki kesalahan dan memberikan rasa semangat bagi santri
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ataukah belum. Oleh karena itu pemberiannya harus sesuai kebutuhan, dilakukan

atas kesepakatan bersama diberikan secara berulang-ulang dan lain sebagainya

yang bisa menumbuhkan karakter santri. dan penarikan kesimpulan penerapan

reward dan punishment dalam menumbuhkan karakter mulia santri.2

Persamaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan adalah

menggunakan metode reward dan punishment, dan menggunakan metode

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah pada objek penelitian,

lokasi, dan hasil penelitian. Penelitian terdahulu lebih fokus karakter mulia santri,

sedangkan penelitian ini terfokus pada objek aspek motivasi belajar peserta didik.

B. Peran Guru

1. Pengertian Peran Guru

Guru adalah seorang pendidik pembimbing, pelatih dan pengembangan

kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif,

yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberi

ruang pada peserta didik untuk berfikir aktif, kreatif dan dan inovatif dalam

mengeksplorasi kemampuan.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus

sebagai guru. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan

melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan pengetahuan dan teknologi.

Sedangkan melatih mengembangkan keterampilan-keterampilan anak.3

Peran guru merupakan beberapa sikap atau tindakan yang dimiliki guru

dan diterapkan secara kondisional (sesuai waktu/situasi yang tepat) guna

2Nida Hanifah, “Penerapan Reward dan Punishment dalam Menumbuhkan Karakter
Mulia Santri di Pesantren Darus Sunnah” (Skripsi Tidak di Terbitkan, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta 2019).
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49605 (9 April 2022).

3Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional, (Bandung: PT Rosdakarya, 2013), 6-7.
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mendorong anak didik untuk terlihat aktif dalam proses pembelajarannya. Secara

spesifik peran guru merupakan tokoh yang bermakna dalam kehidupan anak. Guru

memegang peran lebih penting dari sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam

arti sesungguhnya.4 Dengan gambaran tugas dan peran semacam ini, guru atau

pendidik merupakan sosok yang seharusnya mempunyai ilmu yang banyak, mau

mengamalkan dengan sungguh-sungguh ilmunya tersebut dalam proses

pembelajaran.5

Guru sebagai penanggung jawab dalam mendisiplinkan peserta didik harus

mengontrol sikap dan aktifitas peserta didik dalam menciptakan, mengarahkan,

dan mengatur suasana belajar yang menyenangkan, serta memotivasi untuk rasa

ingin tahu anak pada saat kegiatan belajar mengajar.

2. Macam-Macam peran guru

Menurut E Mulyasa ada 19 peran guru yaitu : Guru sebagai pendidik,

Guru sebagai pengajar, Guru sebagai pembimbing, Guru sebagai pelatih, Guru

sebagai penasehat, Guru sebagai motivator, Guru sebagai model dan teladan, Guru

sebagai pribadi, Guru sebagai peneliti, Guru sebagai Pendorong kreativitas, Guru

sebagai Pembangkit Pandangan, Guru sebagai pekerja rutin, Guru sebagai

pemindah kemah, Guru sebagai pembawa cerita, Guru sebagai aktor, Guru

sebagai emansipator, Guru sebagai pengevaluasi, Guru sebagai Pengawet, Guru

sebagai kulminator.6 Tetapi penulis membatasi 3 peran guru dalam penelitian ini

yaitu:

4Yani Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak
Usia TK, (Jakarta: Prenada Group,2010), 31.

5Ibid., 4.

6E Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan)” (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2005), 35-65.



16

a. Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi

peserta didik dan lingkungan sekitar pada umumnya. Oleh karena itu, untuk

menjadi guru pendidikan anak usia dini (PAUD) harus mempunyai standar

kualitas pribadi tertentu yang mencakup perkembangan kreativitas, bertanggung

jawab, berwibawa, mandiri, dan displin.7

b. Guru Sebagai Motivator

Motivator merupakan dorangan untuk melakukan aktivitas tertentu. Dalam

pendidikan motivasi merupakan dorongan serta dukungan untuk melakukan

aktivitas belajar. Dengan demikian motivasi ini mengarah kepada pendidikan

bahwa dalam setiap keputusan menggunakan metode pendidikan yang melibatkan

motivasi peserta didiknya agar aktif dalam belajar. Proses pembelajaran akan

berhasil apabila peserta didik mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu

guru perlu menumbuhkan motivasi belajar kepada peserta didik. Untuk

memperoleh belajar yang optimal, guru dituntut kreatif untuk membangkitkan

semangat belajar anak didik, sehingga terbentuk perilaku belajar yang efektif.8

c. Guru Sebagai Penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua,

untuk itu sangat dibutuhkan seorang guru yang bertindak sebagai penasehat yang

siap membantu peserta didik yang mengalami kesulitan.

Dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagai penasehat yaitu

penasehat dan memberikan motivasi serta bimbingan kepada peserta didik.

Dengan demikian, peran tersebut dapat membentuk kepribadian dalam berfikir

positif oleh peserta didik.9

7Ibid,.
8Ibid.,
9Ibid.,
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3. Syarat-Syarat Menjadi Guru

Guru dapat melakukan tugas dan tanggung jawab, guru memerlukan

syarat-syarat inilah yang akan membedakan antara guru dan manusia lain pada

umumnya. Menurut Umar persyaratan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Guru memiliki ijazah, yang dimaksud ijazah yaitu ijazah dapat berwewenang

untuk menjalankan tugas sebagai seorang guru di suatu sekolah tertentu.

Ijazah bukan hanya selembar kertas, tetapi merupakan suatu bukti bahwa

pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu

yang diperlukan suatu jabatan. Guru pun memerlukan ijazah sebagai syarat di

perbolehkan untuk mengajar.

b. Pendidikan guru yang disesuaikan pada tingkatan lembaga pendidikan,

jurusam, program studi, tempat mengajar, dan mata pelajaran yang di ajarkan.

c. Terampil mendesain program pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-

cita memajukan pendidikan.10

Berdasarkan syarat-syarat menjadi guru di atas penulis dapat

berkesimpulan bahwa seseorang dapat menjadi guru apabila memiliki ijazah yang

sesuai dengan jurusan yang akan dia masuki disuatu lembaga pendidikan yang

mana dapat memberikan pendidikan dan pengajaran sehingga dapat terciptanya

pribadi, minat dan bakat untuk masa depan apeserta didik yang lebih baik

4. Karakteristik Guru

Selain mempunyai syarat-syarat untuk menjadi seorang guru, guru juga

mempunyai karakteristik sebagai berikut :

a. Menunjukkan rasa cinta dan juga menghargai kepada semua anak
b. Dapat meunjukkan rasa percaya diri dan rasa nyaman pada anak
c. Memiliki semangat untuk selalu megembangkan pengetahuan dan

pengaplikasiannya
d. Mampu bertingkah laku sopan terhadap orang lain
e. Mampu bekerja keras
f. Bersedia menyediakan waktu tambahan untuk menyelesaikan tugas profesi

10Umar, Pengantar Profesi Keguruan, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019), 14.
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g. Tepat waktu
h. Dapat menjaga rahasia-rahasia.11

Penulis menyimpulkan bahwa guru tidak hanya harus memenuhi syarat-

syarat ketika ingin menjadi guru tetapi juga harus memenuhi karakteristik yang

baik sehingga anak dapat mengikuti contoh yang diberikan oleh guru, dan seorang

guru harus memiliki rasa percaya diri dan rasa nyaman kepada peserta didik

sehingga dapat mengungkapkan rasa tidak nyaman terhadap hal-hal yang

membuatnya terluka dan guru juga harus dapat menjaga rahasia-rahasia yang telah

diketahui dari peserta didik.

C. Reward dan Punishment

1. Pengertian Reward

Reward sebagai sarana mengajarkan nilai edukasi/pendidikan. Pendidikan

merupakan suatu upaya untuk memanusiakan manusia. Artinya melalui proses

pendidikan diharapkan terlahir manusia-manusia yang baik. Pendidikan anak usia

dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai

dengan usia delapan tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan guna

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani supaya anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya.12

Menurut Kosim yang dikutip Mila Sabartiningsih mengatakan bahwa

reward artinya ganjaran, hadiah, atau imbalan. Reward sebagai alat pendidikan di

berikan ketika seorang anak melakukan sesuatu yang baik, atau telah berhasil

mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu, atau tercapainya sebuah terget.

Dalam konsep pendidikan reward merupakan salah satu alat untuk meningkatkan

11Ade Dwi Utami, et al. Modul PLPG Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Universitas
Negeri Jakarta, 2013). 11.

12Verawaty dan Izzati, “Hubungan Pemberian Reward terhadap Perilaku Disiplin Anak
Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1285,
https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.594 (10 April 2022).
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motivasi belajar peserta didik. Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan 

kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang dan biasanya akan membuat 

mereka melakukansuatu perbuatan yang baik selain motivasi.13 Sedangkan 

menurut Goodman pemberian penghargaan harus didasarkan kepada prinsip 

bahwa penghargaan itu akan memberi motivasi kepada anak untuk meningkatkan 

dan untuk memperkuat peserta didik untuk menghindarkan tindakantindakan yang 

tidak diinginkan oleh masyarakat.14 sebagaimana Firman Allah Swt, dalam Q.S. 

Az-Zalzalah :7-8 

 

ا يَّرَهٗ ࣖ  ةٍ شَرًّ  ذَرَّ
َ

 مِثْقَال
ْ

عْمَل ةٍ خَيْرًا يَّرَهٗۚٗ وَمَنْ يَّ  ذَرَّ
َ

 مِثْقَال
ْ

عْمَل  فَمَنْ يَّ
 

Terjemahannya :  

Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia 
akan melihat balasan-Nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat balasan-Nya.15 

Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa siapapun yang memberikan reward 

dan punishment maka mereka akan mendapatkan balas dari perbuatan yang telah 

mereka lakukan. 

Para ahli juga memberikan pendapat mengenai pemberian reward: 

Menurut Ngalim Purwanto, menjelaskan bahwa Reward adalah alat untuk 

mendidik peserta didik supaya dapat merasa senang karena perbuatan atau 

pekerjaannya mendapat penghargaan. 

 
13Mila Sabartiningsih, “Implementasi Pemberian Reward dan Punishment dalam 

Membentuk Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no 1(2018):64, 

10.24235/awlady.v4i1.2468 (9 April 2022). 

14Ibid., 64. 

15Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. X; Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014), 599. 
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Menurut Syaiful Bachri Djamarah, menjelaskan bahwa Reward adalah

salah satu alat pendidikan. Sebagai alat yang mempunyai arti penting dalam

pembinaan watak peserta didik.16

Pendapat di atas dapat dikatakan bahwa reward adalah segala sesuatu yang

berupa penghargaan yang menyenangkan perasaan yang diberikan kepada peserta

didik karena hasil baik dalam proses pendidikannya dengan tujuan agar senantiasa

melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji.

Beberapa kelebihan reward yaitu: memberikan pengaruh yang cukup besar

terhadap jiwa anak untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersifat progresif,

dapat menjadi pendorong bagi peserta didik lainnya yang telah memperoleh

pujian dari guru atau orangtuanya, baik dari tingkah laku, sopan santun, semangat,

dan motivasi dalam berbuat yang lebih baik. Hal ini dapat dipahami pemberian

reward pada peserta didik akan memberikan dampak yang cukup signifikan dalam

merealisasikan tujuan dari pendidikan yaitu mengembangkan segala macam

potensi yang dimiliki oleh peserta didik dan mempunyai andil dalam memberikan

pengaruh untuk membentuk aspek kedisiplinan pada diri peserta didik.17

Penulis dapat menyimpulkan bahwa memberikan reward kepada peserta

didik dapat memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan motivasi anak

dalam belajar, karena dengan adanya reward dapat juga membuat peserta didik

lebih semangat dalam belajar.

16Mila Sabartiningsih, “Implementasi Pemberian Reward dan Punishment dalam
Membentuk Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no 1(2018):64,
10.24235/awlady.v4i1.2468 (9 April 2022).

17Verawaty dan Izzati, “Hubungan Pemberian Reward terhadap Perilaku Disiplin Anak
Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1285,
https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.594 (10 April 2022).
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2. Fungsi dan Tujuan Reward

Pemberian reward berfungsi sebagai alat untuk memberikan motivasi

kepada peserta didik agar peserta didik tersebut giat dalam belajar dan

menimbulkan sifat bersaing yang sehat antara peserta didik dengan peserta didik

yang lainnya.18

Tujuan pemberian reward adalah lebih mengembangkan dan

mengoptimalkan motivasi yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik dalam artian

peserta didik itu sendiri dan dengan reward itu juga diharapkan dapat membangun

suatu hubungan yang positif antara guru dan peserta didik, karena reward itu

adalah bagian dari pada rasa cinta kasih sayang seorang guru kepada peserta

didik.19

Fungsi dan tujuan reward adalah dapat meningkatkan motivasi intrinsik

dan motivasi ekstrinsik peserta didik, yaitu peserta didik dapat melakukan

perbuatan yang timbul dari kesadaran diri sendiri. Oleh karena itu pemberian

reward diharapkan membangun hubungan yang posirif antara guru dan peserta

didik, karena reward adalah bagian dari rasa sayang sesama.

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa reward adalah penghargaan,

ganjaran, hadiah atau imbalan yang di berikan ketika seorang peserta didik

melakukan sesuatu yang baik, atau telah berhasil mencapai sebuah tahap

perkembangan tertentu, atau tercapainya sebuah target. Dalam konsep pendidikan

reward merupakan salah satu alat untuk meningkatkan motivasi belajar peserta

didik.

18Firdaus, “Esensi Reward dan Punishment dalam Diskursus Pendidikan Agama Islam,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 5, no. 1 (2020): 21, 10.25299/al-
thariqah.2020.vol5(1).4882 (18 April 2022).

19Moh Zaiful Rosyid, Reward dan Punishment dalam Pendidikan. (Malang: Literasi
Nusantara, 2018), 44.
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3. Pengertian Punishment

Pendidikan Islam melarang adanya hukuman yang bersifat kekerasan

terhadap peserta didik, karena paksaan terhadap fisik di dalam upaya pendidikan

sangat membahayakan peserta didik, terutama anak-anak yang masih kecil. Salah

satu contoh pendidikan Islam, hukuman dalam pendidikan belum tentu menjadi

alat yang efektif, tetapi akan menjadi efek negatif dalam diri peserta didik.20

Pemberian punishment atas suatu kesalahan akan memberikan suatu

pembelajaran bahwa setiap yang dilakukan didunia ini akan di

pertanggungjawabkan baik dihadapan Allah Swt ataupun dihadapan manusia.

Dalam memberikan sebuah hukuman, seorang guru hendaknya menyertainya

dengan nilai-nilai tanggung jawab, disiplin dan keberhati-hatian. Dengan

demikian hukuman tidak selalu dipandang buruk dan negatif. Karena dibalik

sebuah hukuman ada nilai-nilai positif jika hukuman tersebut dilakukan dengan

cara baik dan benar.21

Para ahli juga berpendapat bahwa :

Menurut Sardiman, “Punishment (hukuman) adalah salah satu bentuk

reinforcement negatif yang menjadi alat motivasi jika diberikan secara tepat dan

bijak sesuai dengan prinsip-prinsip pemberian hukuman”.

Ahmadi Abu dan Widodo Supriyono, “Punishment adalah prosedur yang

dilakukan untuk memperbaiki tingkah laku yang tak diinginkan dalam waktu

singkat dan dilakukan dengan bijaksana”.

Abimanyu, “Punishment merupakan konsekuensi yang tidak memperkuat

dalam arti memperlemah perilaku”.

20Warul Walidin, Konstelasi Pemikiran Pedailgogik Ibnu Khaldun Perspektif Pendidikan
Modern, (Cet. 11; Yogyakarta: Suluh Press, 2005), 105-106.

21Firdaus, “Esensi Reward dan Punishment dalam Diskursus Pendidikan Agama Islam,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 5, no. 1 (2020): 26, 10.25299/al-
thariqah.2020.vol5(1).4882 (18 April 2022).
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Berdasarkan para ahli di atas bahwa punishment dalam bidang pendidikan

adalah salah satu bentuk alat motivasi yang digunakan pendidik untuk

memperbaiki tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang diyakini

dengan jalan melemahkan perilaku, dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip

pemberian punishment secara tepat dan bijaksana.22

Hukuman merupakan sanksi yang diberikan kepada anak atau peserta

didik yang melakukan pelanggaran terhadap suatu aturan yang telah disepakati.

Tujuan dari pemberian hukuman ini adalah edukasi terhadap peserta didik supaya

mencapai titik kesadaran atas sikap bertanggungjawab terhadap segala perbuatan

yang dilakukan.23

Hukuman adalah sanksi yang diberikan kepada seseorang yang melakukan

pelanggaran terhadap tata tertib yang berlaku. Yang dalam hal ini hukuman yang

diberikan kepada peserta didik. Kemudian di berikan motivasi agar tidak

melakukan hal yang sama.24

Penulis menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa

punishment adalah sanksi untuk peserta didik yang melanggar satu aturan, dan

diberikan hukuman yang dapat menyadarkan peserta didik bahwa telah melakukan

kesalahan kemudian diberikan motivasi agar tidak mengulangi kesalahannya lagi.

4. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Punisment

Fungsi suatu hukuman itu diberikan kepada peserta didik apabila

perbuatan yang ditimbulkan itu mempunyai nilai positif. Adapun tujuan

Punishment (hukuman) itu sendiri yaitu hukuman diadakan untuk membasmi

22Ibid., 498.

23Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
169.

24Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelegences, (Jakarta:
Kaifa, 2009), 15.
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kejahatan atau untuk meniadakan kejahatan. Hukuman diadakan untuk melindungi

masyarakat dari perbuatan yang tidak wajar, hukuman diadakan untuk

memberikan peringatan kepada pelanggar agar tidak meninggalkan perbuatan

yang tidak wajar, hukuman harus diadakan untuk segala pelanggaran.25 Tujuan

pemberian hadiah sama dengan tujuan penerapan pemberian hukuman yaitu

membengkitkan perasaan dan tanggung jawab atas perbuatan yang dilakukannya.

Adapun manfaat dalam pemberian punishment (hukuman) yaitu untuk

memotivasi peserta didik melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasi belajar

mereka. Namun perlu diingat bahwa tujuan tersebut akan sukses bila pemberian

punishment itu dilakukan secara bijak, tepat dan tidak berlebihan. Untuk

pemberian punishment sendiri hendaknya diberikan dengan cara-cara yang dapat

memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih baik. Menurut Ibnu Sina dalam

buku perbandingan pendidikan Islam karya Ali Al-Jumbulati mengatakan bahwa

suatu kewajiban pertama adalah mendidik anak dengan sopan santun,

membiasakannya dengan perbuatan yang terpuji sejak mulai berhenti minum ASI,

sebelum kebiasaan jelek mempengaruhinya.26 Penerapan pemberian punishment

(hukuman) terdiri dari beberapa komponen, diantaranya:

a. Punishment Verbal

Jika terpaksa mendidik anak dengan hukuman, sebaiknya berikan

punishment (hukuman) verbal dulu yaitu orang tua atau guru memberikan

peringatan dan ancaman terlebih dahulu jangan menindak anak dengan kekerasan

tetapi dengan kehalusan hati, lalu diberi motivasi, persuasi kepada perbuatan baik,

dengan muka masam, atau kadang-kadang dipuji, didorong keberaniannya untuk

25Mila Sabartiningsih, “Implementasi Pemberian Reward Dan Punishment Dalam
Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia,” Jurnal Pendidikan Anak 4, no 1 (2018):65,
10.24235/awlady.v4i1.2468 (9 April 2022).

26Al-Jumbulati dan Ali Abdul Futuh at-Tuaanisi, “Perbandingan Pendidikan Islam” (Cet.
II; Jakarta: Rineka Cipta, 2022), 165.
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berbuat baik. Perbuatan demikian merupakan perilaku yang mendahului tindakan

khusus.27

Penulis menyimpulkan bahwa pemberian pusihment pada anak terlebih

dahulu diberikan peringatan dengan perkataan yang halus yang tidak melukai hati

peserta didik, kemudian berikan anak semangat yang dapat mendorong

keberaniannya dalam meningkatkan motivasi belajar.

b. Punishment Non Verbal

Tetapi jika terpaksa harus memberikan punishment (hukuman non verbal)

cukuplah pukulan sekali yang menimbulkan rasa sakit, karena pukulan yang

cukup banyak anak merasa ringan, dan memandang hukuman itu sebagai suatu

yang remeh. Menghukum dengan pukulan dilakukan setelah melakukan

peringatan keras dan menjadikan sebagai alat penolong untuk menimbulkan

pengaruh positif dalam jiwa anak.28

Penulis menyimpulkan bahwa pemberian punishment non verbal adalah

suatu metode yang dilakukan apabila sudah memberikan pengringatan ringan

tetapi anak masih melakukannya maka pendidik cukup memberikan sekali

pukulan pelan sehingga peserta didik merasa bahwa itu adalah peringatan keras

yang akan dijadikan penolong dalam meningkatkan motivasinya.

D. Motivasi Belajar

Menurut Winkel, motivasi belajar adalah segala usaha didalam diri sendiri

yang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan dari kegiatan

belajar serta memberi arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang

dikehendaki tercapai, motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non

27Mila Sabartiningsih, “Implementasi Pemberian Reward dan Punishment dalam
Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia,” Jurnal Pendidikan Anak 4, no 1 (2018):66,
10.24235/awlady.v4i1.2468 (9 April 2022).

28Ibid,.
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intelektual dan berperan dalam hal menumbuhkan semangat belajar untuk peserta

didik.29

Pentingnya motivasi dalam pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar

dapat membantu atau melakukan berbagai bentuk tindakan kepada peserta didik

dalam belajar, motivasi belajar dapat berfungsi untuk merangsang atau

menstimulus peserta didik dalam kegiatan belajar agar berlangsung dengan baik,

untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran maka sangat dibutuhkan pemberian

motivasi belajar oleh guru.30

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan

keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik

apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan belajar

dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Pendidikan merupakan motivasi yang penting yaitu agar proses

pembelajaran yang ada dalam pendidikan dapat berjalan dengan baik. Motivasi

perlu dimiliki oleh guru maupun peserta didik dimana guru memainkan motivasi

sebagai penggerak dalam kegiatan mengajarnya dan peserta didik memainkan

motivasi sebagai penggerak dalam kegiatan belajarnya. Motivasi yang

menggerakkan peserta didik dalam kegiatan belajarnya disebut sebagai motivasi

belajar.31

Pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar

merupakan salah satu dorongan yang diberikan kepada peserta didik agar dapat

29Isriani, et als., ed., “Strategi Pembelajaran Terpadu”. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012). 190.

30Novitasari Susi Heriyanti, et al., eds., “Pemberian Motivasi Belajar Pada Anak Usia 4-5
di Taman Kanak-Kanak Mujahidin II Pontianak Timur”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, No.
1 (2021). 2. Doi:1031004/Obsesi,V5i1,548. (9 April 2022)

31Ibid., 548-549.
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mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, motivasi dapat berasal dari dalam

diri peserta didik dan juga didapatkan dari peran guru yang ada di sekolah.

E. Anak Usia Dini

1. Pengertian Anak Usia Dini

Menurut para ahli anak yang berada usia dini tersebut dikatakana sebagai

usia emas. Kenapa masa ini disebut dengan masa emas, karena pada masa ini anak

sedang berkembang dengan pesat dan luar biasa. Sejak dilahirkan sel-sel otaknya

berkembang secara luar biasa dengan membuat sambungan antarsel. Proses inilah

yang akan di bawa seumur hidup dan sangat menentukan. Otak manusia ketika

lahir terdiri atas 100 sampai 200 miliar sel otak yang siap mengembangkan

beberapa triliun informasi.32

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Pendidikan anak

usia dini dilakukan untuk memberikan rangsangan untuk mengoptimalkan

pertumbuhan dan perkembangan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut.33 Anak usia dini adalah sosok yang sedang menjalani

suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan

selanjutnya, anak usia dini berada pada rentan usia 0-6 tahun.

Mulyasa dalam Novan Ardy Wijayani mengatakan bahwa anak usia dini

sebagai lompatan perkembangan, anak usia dini memiliki rentan yang sangat

berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasaan

sedang berlangsung luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik

dan berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan,

32Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam: (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 87.

33Ahmad Susanto. Bimbingan Konseling di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Kencana,
2015), 43.
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kematangan baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur

hidup, bertahap dan berkesinambungan.34

Anak usia dini sering disebut “The Golden Age” usia emas sekaligus

periode yang sangat kritis dalam tahap perkembangan manusia. Jadi pada masa ini

pemberian metode reward dan punishment sangat baik untuk perkembangan

motivasi anak ketika memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

2. Karakteristik Anak Usia Dini

Menurut Bredecam dan Copple dalam buku Novan Ardy Wijayani dan

Banawa hakikat anak usia dini yaitu :

a. Anak bersifat unik
b. Anak mengekspresikan perilaku secara relatif spontan
c. Anak bersifat aktif dan energik
d. Anak bersifat egosentris
e. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal.35

Secara psikologis anak usia dini memiliki krakteristik yang khas dan

berbeda dengan anak yang usianya di atas 6 tahun, anak usia dini yang unik

memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Anak Egosentris, pada umumnya anak masih bersifat egosentris, dia melihat

dunia dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Hal itu bisa diamati

ketika anak saling berebut mainan, atau menangis ketika menginginkan

sesuatu namun tidak dipenuhi oleh orang tuanya.

b. Anak memiliki rasa ingin tahu. anak berpandangan bahwa dunia ini dipenuhi

hal-hal yang menarik dan menakjubkan. Hal ini mendorong rasa ingin tahu

(curiosity) yang tinggi. Rasa ingin tahu anak sangat bervariasi, tergantung

yang menarik perhatiannya. Sebagai contoh, anak akan tertarik dengan warna,

perubahan yang terjadi dalam benda itu sendiri.

34Novan Ardy Wijayani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 98.

35Novan Ardy Wijayani dan Barnawi, Format PAUD. (Yogyakarta: Ar-ruzz Media,
2014), 34.
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c. Anak bersifat unik, anak memiliki keunikan sendiri seperti dalam gaya

belajar, minat, dan latar belakang keluarga. Keunikan dimiliki oleh masing-

masing peserta didik sesuai dengan bawaan, minat, kemampuan dan latar

budaya serta kehidupan yang berbeda satu sama lain.

d. Peserta didik memiliki imajinasi dan fantasi, peserta didik memiliki dunia

sendiri berbeda dengan orang di atas usianya. Mereka tertarik dengan hal-hal

yang bersifat imajinatif sehingga mereka kaya dengan fantasi. Terkadang

mereka bertanya tentang sesuatu yang tidak dapat ditebak oleh orang dewasa,

hal itu disebabkan mereka memiliki fantasi yang luar biasa dan berkembang

melebihi dari apa yang dilihatnya.

e. Peserta didik memiliki daya konsentrasi pendek, pada umumnya anak sulit

untuk berkomsentrasi pada suatu kegiatan dalam jangka waktu yang lama. Ia

selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali memang

kegiatan tersebut mnyenagkan juga berfariasi dan tidak membosankan.

Rentan konsentrasi anak usia enam tahun umumnya adalah sepuluh menit

untuk dapat duduk dan memperhatikan sesuatu secara nyaman.36

36Siti Umaroh, “Membangun Karakter Anak Usia Dini Melalui Budaya Sekolah Usia 5-6
Tahun di Raudhatul Athfal Nurul Huda Suban Lampung Selatan” (Skripsi Tidak diterbitkan,
Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini UIN Raden Intan 2018), 30-32,
https://repository.radenintan.ac.id (9 April 2022).
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang

menerangkan tentang keadaan sebenarnya dari suatu objek yang terkait langsung

dengan konteks yang menjadi perhatian peneliti. Menurut Lexi J Moleong bahwa

“metode kualitatif adalah sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati”.1

Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif dan

eksploratif. Diskriptif artinya peneliti mengadakan penelitian dengan memberikan

gambaran secara umum tentang objek yang akan menjadi sasaran peneliti.

Sedangkan penelitian eksploratif artinya peneliti mengadakan penjelajahan

tentang beberapa hal yang menjadi agenda penelitian, seperti Peran Guru dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik dengan Menggunakan Metode

Pemberian Reward dan Punishment pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa

Tobadak 1 Kabupaten Mamuju Tengah.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada Skripsi ini adalah Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah. Penulis memilih lokasi ini, sebagai lokasi

penelitian antara lain karena sekolah ini merupakan satu-satunya Kelompok

Bermain yang paling lama berkiprah di masyarakat, dan lokasinya sangat mudah

dijangkau sehingga timbul rasa keingintahuan peneliti tentang Peran Guru dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik dengan Menggunakan Metode

1Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XXI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 34.
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Pemberian Reward dan Punishment pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa

Tobadak 1 Kabupaten Mamuju Tengah.

C. Kehadiran Peneliti

Penulis dalam penelitian ini bertindak sebagai pengumpul data dan

pengamat partisipan. Sebagai pengumpul data, Penulis bertindak langsung

menghubungi sumber-sumber yang sedianya dapat memberikan informasi yang

Peneliti butuhkan. Dengan demikian berarti peneliti termasuk dalam instrumen

atau alat dalam penelitian ini.

Penulis sebagai pengamat partisipan, yaitu bertindak hanya sebagai

pengamat sementara terhadap aktivitas-aktivitas tertentu dari objek penelitian,

olehnya dalam mengamati objek peneliti dibantu oleh instrumen-instrumen

penelitian termasuk di dalamnya pedoman observasi. Interaksi dengan objek

penelitian menjadi kunci utama untuk menemukan/menyaring informasi yang

dibutuhkan.

Penelitian kualitatif menuntut kehadiran peneliti di lokasi penelitian harus

maksimal, sehingga upaya untuk mengumpulkan data yang akurat dapat tercapai.

Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti meminta izin kepada kepala

sekolah Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah

dengan memperlihatkan surat izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri

(UIN) Datokarama Palu. Hal ini dimaksudkan agar kehadiran peneliti di lokasi

penelitian dapat diterima dengan resmi oleh pihak sekolah sehingga pelaksanaan

penelitian dapat berjalan dengan lancar dan data yang diperoleh lebih akurat dan

valid.
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D. Data dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dua jenis yaitu:

1. Data Primer

Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang

yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Sumber

data yang dimaksud adalah para informan yaitu individu atau perseorangan seperti

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

Data primer ini antara lain: catatan hasil wawancara, hasil observasi

lapangan dan data-data melalui informan. Yang menjadi informan utama adalah

Kepala Sekolah dan Guru di Kelompok Bermain Fajar Indah. data primer adalah

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber

data primer merupakan data yang diambil langsung oleh peneliti kepada

sumbernya tanpa ada perantara dengan cara menggali sumber asli secara langsung

melalui instrumen dan responden. Data primer dalam penelitian ini adalah berupa

observasi, wawancara serta dokumen-dokumen penting lainnya yang diperlukan.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel

yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data

sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal), berbagai

internet Websites, perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan, membeli

dari perusahaan-perusahaan yang memang mengkhususkan diri untuk menyajikan

data sekunder, dan lain-lain.2 Data sekunder merupakan sumber data tidak

langsung yang mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap data

penelitian.

2Hasan dan Ikbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Cet . II;
Bogor: Ghalia Indonesia. 2020), 82.
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Sumber data sekunder juga dapat diperoleh melalui dokumentasi dan studi

kepustakaan dengan bantuan media cetak dan media internet serta catatan

lapangan. Data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang mampu

memberikan data tambahan serta penguatan terhadap data penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data obyektif, maka dalam penelitian ini Penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang dianggap mendukung

terselanggaranya penelitian.

1. Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan terhadap obyek yang akan diteliti dengan menggunakan

metode observasi langsung.

Menurut Sukmadinata menyatakan bahwa observasi (observation) atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan kegiatan guru mengajar, siswa
belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil
bidang kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya.3

Teknik observasi yang digunakan adalah dengan mengamati secara

langsung Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik dengan

Menggunakan Metode Pemberian Reward dan Punishment pada Kelompok

Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten Mamuju Tengah. Instrument

penelitian yang digunakan dalam observasi langsung adalah sejarah sekolah,

sarana dan prasarana Kelompok Fajar Indah serta rumusan masalah yang ada pada

penelitian ini.

3Hardani, et al., eds., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Cet. I; Yogyakarta:
CV Pustaka Ilmu, 2020), 124.
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2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah alat pengumpulan data untuk memperoleh

informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada

informan, untuk mencari atau mengenal hal-hal atau variable yang berupa catatan,

transkip buku, foto-foto, surat kabar, dan majalah.4

Teknik lain yang dapat digunakan Penulis selama mengadakan penelitian

untuk memperoleh data di lapangan adalah menghimpun dokumen-dokumen

penting yang menunjang kelengkapan data seperti dokumen tentang profil sekolah

yang peneliti peroleh atas izin dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah.

3. Wawancara

Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara

langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh

dua pihak , yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertayaan dan

yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertayaan itu.

Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba,

antara lain: mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,

perasaan, motivasi, tuntutan, keperdulian dan lain-lain.5

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

bebas terpimpin. Chalid Narbuka dan Abu Achmadi dalam bukunya

mengemukakan bahwa:

Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dan
terpimpin jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang
akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti
situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila

4Djam’an dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta),
148.

5Ibid., 137-138.
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ia ternyata menyimpang pedoman interview berfungsi sebagai pengendali
jaringan sampai proses wawancara kehilangan arah.6

Penulis mewawancarai kepala sekolah dan guru mengenai rumusan

masalah yang diteliti serta sejarah berdirinya sekolah dan sarana dan prasarana

yang ada pada Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju

Tengah.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis

data yang digunakan adalah:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari

catatan-catatan lapangan.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan

kecerdasan dan leluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti baru,

dapat melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain

yang dipandang ahli.

2. Penyajian Data

Penyajian data maksudnya adalah menyajikan data yang telah direduksi

dalam model-model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran

terhadap data tersebut.

6Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), 70.
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3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan

Verifikasi data artinya memeriksa kembali data yang telah disajikan

sehingga penyajian dan pembahasan lebih akurat. Teknik verifikasi data dapat

dilakukan dengan tiga cara yaitu:

a. Deduksi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induksi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.

c. Komparatif; analisis yang membandingkan beberapa data untuk

mendapatkan kesimpulan persamaan maupun perbedaan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.7

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

credibility.8

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji

keabsahan data yang dapat dilaksanakan.

7Ibid., 320.

8Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Cet. III ; Bandung : Alfabeta, 2007),
270.
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Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang

diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau

masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah

dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan

pengamatan perlu diakhiri.

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan

baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan

disajikan sudah benar atau belum.

c. Triangulasi

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data dengan cara melihat fenomena

dari berbagai sudut pandang, atau melakukan verifikasi temuan dengan berbagai

sumber data. Sebagai contoh peneliti melakukan verifikasi temuan tentang

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan metode

pemberian reward dan punishment maka temuan data dari sumber (guru kelas)

dicocokkan dengan keterangan dari peserta didik.9

9Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XXI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 34.
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1) Triangulasi Sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan

kesepakatan (Member Check) dengan tiga sumber data.

2) Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek

data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Apabila dengan teknik

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan

untuk memastikan data mana yang dianggap benar.

3) Triangulasi Waktu

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat

narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih

kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara,

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

sampai ditemukan kepastian datanya.10

10Ibid., 47.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah

1. Sejarah Singkat Kelomopok Bermain Fajar Indah

Kelompok Bermain Fajar Indah didirikan pada tahun 2010 dan dana yang

diyang diperoleh untuk mendirikan sekolah ini yaitu bantuan dari Bank Dunia.

Pada tanggal 11 Juli 2010 sekolah ini pertama kali beroperasi di rumah ibu

Endang Purnama Sari selaku Kepala sekolah Kelompok Bermain Fajar Indah

Tahun 2019 gedung Kelompok Fajar Indah diresmikan Oleh

PTPKD/TPKD Desa Tobadak. Tanah yang ditempati sekolah adalah tanah yang di

Waqafkan Oleh Bapak Bupati Mamuju Tengah H. Aras dengan luas tanah 25x30

M2 dan luas bangunan 4x9M2.1

2. Visi, Misi dan Tujuan di Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I

Kabupaten Mamuju Tengah

a. Visi

Supaya terwujudnya anak yang berakhlak mulia, cerdas, baik dan

terampil sehingga terbentuk anak yang kreatif dan mandiri.

b. Misi

1) Menerapkan anak yang beriman, bertakwa jujur dan beramal.

2) Membentuk karakter dan kepribadian yang mandiri.

3) Membangun bakat dan kemampuan melalui bermain seraya

belajar.

4) Mengikut sertakan orang tua anak didik dalam proses kegiatan

pembelajaran di PAUD.

1Kepala Sekolah, “Dokumen Sekolah Kelompok Bermain Fajar Indah”. 12 September
2022.
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c. Tujuan

1) Mengembangkan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang

inovatif

2) Mendidik anak agar menjadi generasi yang berkualitas berguna

bagi agama, nusa dan banga

3) Menyiapkan anak didik memasuki jenjang pendidikan dasar

dengan ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan

perkembangan anak.2

Penulis menyimpulkan bahwa penjelasan di atas sudah terlihat pada saat

penulis melakukan penelitian di Kelompok Bermain Fajar Indah Desa Tobadak I

Kabupaten Mamuju Tengah.

3. Letak Geografis Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten

Mamuju Tengah

Apabila dilihat dari segi letak geografis Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah sangat mudah diakses oleh masyarakat

karena letaknya berada dekat jalan raya. Untuk lebih jelasnya geografis Kelompok

Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan tanah Bapak Bupati Mamuju Tengah

b. Sebelah selatan berbatasan dengan tempat Ibadah Pura Hindu

c. Sebelah barat berbatasan dengan tanah milik warga

d. Sebelah timur berbatasan dengan pasar mingguan

Gambaran di atas menunjukkan lokasi Kelompok Bermaian Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten mamuju Tengah yang sangat strategis, hal ini dapat

memberikan dampak positif terhadap orang tua peserta didik yang hendak

mengantar anaknya ke sekolah karena mudah dijangkau kendaraan.

2Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.
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4. Keadaan sarana dan prasarana di Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak

I Kabupaten Mamuju Tengah

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran yang dilakukan secara

efektif dengan mengacu pada proses pembelajaran di sekolah.

Untuk mengoptimalkan pencapaian tingkat yang bermutu, urusan sarana

dan prasarana di Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju

Tengah selalu mengupayakan fasilitas pembelajaran yang lebih baik dan selalu

mengikuti perkembangan yang sesuai dengan kebutuhan anak.

Sarana dan prasarana yang ada di Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah cukup memadai meskipun kantor menjadi

tempat ruang pembelajaran dikarenakan peserta didik melebih kapasitas kelas.

Adapun sarana dan prasarana di Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I

Kabupaten Mamuju Tengah yang akan dijelaskan lebih rinci adalah dalam tabel

berikut ini:

Tabel I
Keadaan sarana dan prasarana di Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I

Kabupaten Mamuju Tengah

No Jenis Bangunan
Jumlah
ruangan

Kondisi
bangunan

1. Ruang guru 1 Baik

2. Ruang kelas 3 Baik

3. Area bermain 1 Baik

4. Area parkir 1 Baik

5. Cuci tangan untuk KBM 1 Baik

6. Wc guru dan murid 1 Baik

7. Meja kursi guru 4 Baik

8. Kursi Guru 4 Baik

9. P3K 1 Baik

10. Kotak Surat 1 Baik

11. Papan tulis 3 Baik

12. Rak buku 2 Baik
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Sumber Data: Dokumen Sekolah Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I
Kabupaten mamuju Tengah tahun 2022.

Tabel I menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di Kelompok Bermain

Fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah sudah dapat mendukung

kegiatan belajar mengajar di Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I

Kabupaten Mamuju Tengah.

5. Keadaan Pendidik Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten

Mamuju Tengah

Tabel II
Keadaan pendidik Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten

Mamuju Tengah

No Nama
Pendidikan

Terakhir
Jabatan Keterangan

1. Endang Purnama Sari SMA Kepala Sekolah Non PNS

2. Niluh Pirnadewi SMA Wali Kelas A1 Non PNS

3. Siti Maryam SMA Wali Kelas A2 Non PNS

4. Fita Ernawati SMA Wali Kelas B Non PNS
Sumber Data: Dokumen Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I

kabupaten Mamuju Tengah tahun 2022.

Tabel di atas, menunjukkan bahwa Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah memiliki jumlah keseluruhan guru yaitu 4

orang, dengan jumlah pendidik yang berpendidikan SMA berjumlah 4 orang.

6. Peserta Didik Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten

Mamuju Tengah

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah

potensi dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan.3 Peserta didik adalah setiap orang

yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang

3Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011). 119.
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menjalankan kegiatan pendidikan. sedangkan dari arti sempit anak didik ialah

anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab

pendidik. Adapun keadaan anak didik di Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak

I Kabupaten Mamuju Tengah yang sampai saat ini aktif adalah sebagai berikut:

Tabel III
Keadaan Peserta Didik Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten

Mamuju Tengah

No Kelas
Jumlah Peserta Didik

Jumlah
L P

1. A1 3 6 9

2. A2 4 7 11

3. B 4 11 15

Jumlah 35
Sumber data: Dokumen Kelompok Bermain Fajar Indah Tahun 2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik yang ada di Kelompok

Bermain Fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah berjumlah 35 orang

yang peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok belajar, kelompok A1 ada 9 orang,

kelompok A2 ada 11 orang, kelompok B ada 15 orang.

B. Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik
Menggunakan Metode Pemberian Reward dan Punishment pada Kelompok
Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak I Kabupaten Majumu Tengah

Penelitian ini memiliki tiga peran guru yaitu:

1. Guru sebagai Motivator

Guru berperan sebagai motivator yang memberikan dorangan untuk untuk

peserta didik agar perkembangan belajarnya tidak mengalami penurunan, dalam

pendidikan motivasi merupakan dorongan serta dukungan untuk melakukan

aktivitas belajar. Dengan demikian motivasi ini mengarah kepada pendidikan
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bahwa dalam setiap keputusan menggunakan metode pendidikan yang melibatkan

motivasi peserta didiknya agar aktif dalam belajar.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Peran guru dalam perkembangan motivasi peserta didik adalah sebagai
motivator yang mana guru akan selalu menyemangati peserta didik dengan
memberikan dukungan dalam bentuk reward dan punishment,
perkembangan peserta didik dapat dilihat dengan paraf yang anak dapatkan
dari pembelajaran yang telah peserta didik terima dari guru .4

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Peran guru sebagai motivator dikatakan berhasil apabila anak yang belajar
telah mendapatkan nilai/paraf dari guru yang awalnya mendapatkan bindang
2/3 mengalami peningkatan menjadi bintang 5/6, dari situlah dapat kita
katakan bahwa metode ini berhasil meningkatkan motivasi belajar anak
melalui pemberian reward dan punishment.5

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Siti Maryam selaku guru juga

menyatakan bahwa:

Karena hanya dari ini kita dapat melihat peningkatan motivasi belajar
peserta didik apabila sudah diberikan reward dan punishment tetapi masih
belum ada peningkatan maka biasanya kami selaku guru akan memanggil
kedua orang tua peserta didik dan akan ditanyakan apakah peserta didik
diberi dukungan atau motivasi dirumah atau tidak sama sekali .6

Penulis menyimpulkan dari penjelasan di atas bahwa peran guru adalah

sebagai motivator yang mana dapat dilihat hasilnya apabila nilai/parah yang anak

dapatkan mengalami peningkatan dari nilai yang sebelumnya, dengan begitu

peran guru sebagai motivator dapat dikatakan sukses.

4Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

5Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.

6Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju
Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.
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Peran guru sebagai motivator tidak hanya memberikan peserta didik reward

tetapi juga guru memberikan anak sebuah hukuman (punishment) agar

perkembangan belajar peserta didik tetap meningkat.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Punishment diberikan kepada anak yang memiliki tingkat motivasi yang
sangat rendah biasanya diberikan dengan memberi tugas belajar lebih dari 1
kepada peserta didik tersebut untuk dipelajari di rumah atau biasa juga kita
berikan waktu belajar tambahan di sekolah dan tidak memberikan begitu
banyak jam untuk bermain.7

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Siti Maryam selaku guru juga

menyatakan bahwa:

Pemberian punishment yang bisa saya lakukan kepada peserta didik adalah
dengan cara meminta untuk peserta didik mengakui kesalahannya dan tidak
diulangi lagi di lain waktu dan memberikannya pelajaran tambahan,
biasanya juga hukuman yang paling berat adalah berdiri di depan papan
tulis, sehingga hal tersebut menjadi motivasi belajar lebih giat untuk
kedepannya.8

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Menurut saya punishment adalah sebuah hukuman yang diberikan kepada
anak yang tidak memiliki peningkatan dalam motivasi belajar biasanya
peserta didik yang seperti ini memiliki gangguan peningkatan dari luar
sekolah sehingga kami selaku tenaga pendidik memberikan peserta didik
sebuah hukaman baik berupa penambahan tugas maupun memberikan
peserta didik hukaman berdiri di depan kelas sehingga peserta didik dapat
merasakan penyesalan dengan apa yang telah dia perbuat dan tidak
mengulanginya lagi dan apabila masih diulangi maka kita langsung
memberitaukan kepada orang tua peserta didik dari sini kita bisa melihat
motivasi belajar anak kedepannya.9

7Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

8Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju
Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.

9Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.
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Penulis menyimpulkan bahwa pemberian metode Punishment kepada

peserta didik sebagai motivasi agar tingkat belajar berkembang sangat

berpengaruh karena guru/tenaga pendidik memberikan peserta didik sebuah

hukuman yang bisa peserta didik ingat apabila ingin melakukan kesalahan yang

sama dari sebelumnya.

2. Guru sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi

peserta didik dan lingkungan sekitar pada umumnya. Oleh karena itu, untuk

menjadi guru pendidikan anak usia dini (PAUD) harus mempunyai standar

kualitas pribadi tertentu yang mencakup perkembangan kreativitas, bertanggung

jawab, berwibawa, mandiri, dan displin.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Pemberian Reward kepada peserta didik yang berhasil mencapai nilai atau
perbuatan yang baik merupakan salah satu cara agar peserta didik tetap
terjaga motivasinya dalam belajar baik itu di sekolah maupun di rumah,
sehingga saya dan para guru selalu berusaha sebaik mungkin untuk
memberikan peserta didik hadiah walaupun hanya sebuah ucapan yang baik
dan manis.10

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Siti Maryam selaku guru juga

menyatakan bahwa:

Karena biasanya peserta didik yang mendapatkan reward akan merasa
bahagia dan kebanyakan dari mereka memberitahu kepada orang tuanya
bahwa dia mendapatkan hadiah sehingga orang tuanya mengatakan kepada
peserta didik itu untuk lebih semangat lagi dalam belajar, maka disitulah
terjadi perkembangan motivasi belajar anak dengan cara melalui pemberian
reward yang biasanya motivasi ini berkepanjangan jika selalu mengingat
reward yang telah mereka dapatkan.11

10Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

11Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.
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Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Menurut saya peran Reward dalam mengembangkan motivasi belajar
peserta didik sangat berpengaruh karena peserta didik pastinya akan
memberitahu kepada teman-temannya juga sehingga peserta didik yang lain
termotivasi juga dalam belajar untuk bisa mendapatkan hadiah yang
didapatkan oleh peserta didik yang lainnya.12

Penjelasan di atas disimpulkan bahwa guru yang berperan sebagai tenaga

pendidik dapat memberikan peserta didik reward sehingga peserta didik tetap

menjaga kualitas belajar yang ada pada dirinya dan peran guru tetap

memperhatikan peningkatan belajar peserta didik sangat baik dalam hal.

Guru yang berperan sebagai tenaga pendidik juga memberikan sebuah

punishment, sehingga dengan penerapan metode ini guru melihat meningkatan

yang ada dalam diri peserta didik.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Saya selalu mengingatkan kepada guru-guru yang lainnya agar ketika
pemberian punishment ini selalu berhati-hati agar peserta didik merasa
bahwa dia tidak semata-mata untuk dihukum saja melainkan untuk
memberikan pelajaran bahwa jika melakukan hal yang tidak baik maka akan
mendapatkan suatu hukuman yang tidak baik juga.13

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Siti Maryam selaku guru juga

menyatakan bahwa:

Dalam pemberian punishment saya terkadang merasa kasian kepada peserta
didik tetapi bila tidak dibuat jera maka anak tersebut akan mengajak peserta
didik yang lain melakukan hal yang sama seperti yang dia lakukan, tetapi
pemberian punishment ini juga tidak diberikan dengan cara yang

12Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.

13Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.
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sembarangan harus dipikirkan secara matang dulu hukaman seperti apa yang
harus diberikan sehingga peserta didik tersebut dapat memetik hikmahnya.14

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Karena di dalam kelas itu terdapat peserta didik yang lain juga, maka kita
akan mengatakan bahwa jika tidak mau mendengarkan apa perkataan guru
maka inilah akibatnya akan berdiri didepan kelas dengan mengangkat kaki
dan memegang kedua telinga, maka anak yang lain pasti akan berfikir ketika
ingin melakukan kesalahan yang menimbulkan motivasi belajarnya
menurun.15

Penulis menyimpulkan bahwa punishment yang diberikan oleh guru

kepada peserta didik sebagai bentuk pembelajaran yang dilakukan sehingga

peserta didik yang lain dapat belajar bahwa setiap perbuatan yang dibuat pasti ada

konsekuensinya masing-masing.

3. Guru sebagai Penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua,

untuk itu sangat dibutuhkan seorang guru yang bertindak sebagai penasehat yang

siap membantu peserta didik yang mengalami kesulitan. Dalam proses

pembelajaran guru bertindak sebagai penasehat yaitu penasehat dan memberikan

motivasi serta bimbingan kepada peserta didik. Dengan demikian, peran tersebut

dapat membentuk kepribadian dalam berfikir positif oleh peserta didik.

kepadanya sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Siti Maryam selaku

guru, sebagai berikut:

Reward itu seperti sebuah hipnotis yang diberikan kepada peserta didik
yang tadinya peserta didik malas belajar, atau tidak memiliki sama sekali
motivasi untuk belajar tetapi dengan melihat reward yang guru miliki maka
peserta didik akan lebih fokus pada hadiah yang guru pegang, maka

14Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.

15Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.
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disitulah guru akan memberitahukan kepada peserta didik bahwa siapa yang
rajin dalam belajar maka akan mendapatkan hadiah tersebut.16

Sebagaimana hasil wawancara penulis kepada kepala Kelompok Bermain

fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, sebagai berikut:

Dalam proses belajar mengajar saya selalu mengingatkan kepada semua
guru untuk selalu di pertengahan pembelajaran atau di akhir pembelajaran
memberikan anak sebuah reward agar motivasi belajar anak berlangsung
lama karena adanya hadiah yang telah diberikan yang membuat anak tetap
semnagat belajar hari ini maupun hari yang akan datang nantinya sehingga
hal tersebut menjadi nasehat yang baik bagi perkembangan belajar peserta
didik.17

Sebagaimana pernyataan dari ibu Siti Maryam selaku guru kelas A2,

sebagai berikut:

Dalam pemberian reward ini kita memang tujuannya untuk lebih
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, apalagi keadaan yang baru
membaik ini dari Covid-19 sehingga ada beberapa peserta didik yang masih
sangat-sangat membutuhkan motivasi yang lebih besar maka kita selaku
guru akan memberikan nasehat agar peserta didik tersebut meningkatkan
motivasi pembelajarannya.18

Pemberian reward sangat berpengaruh kepada peserta didik, seperti yang

dikatakan ibu Niluh Pirnadewi, sebagai beriku:

Penggunaan pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar anak
terkadang juga memiliki kegagalan sehingga kita sebagai tenaga pendidik
harus memilki kehati-hatian dalam pemberiannya dan harus memberikan
nasehat yang lebih baik lagi sehingga peserta didik mengalami peningkatan
yang lebih baik dalam belajar lagi.19

Penulis menyimpulkan bahwa guru yang berperan sebagai penasehat tidak

hanya memberikan sebuah nasehat yang dapat meningkatkan motivasi belajar

16Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.

17Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

18Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.

19Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.
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peserta didik tetapi juga harus memiliki kehati-hatian dalam pemberiaannya

karena bisa terjadi kegagalan apabila pemberiannya tidak baik dan tidak tepat.

Peran guru sebagai penasehat tidak hanya dilakukan dengan cara

pemberian reward tetapi juga dengan cara pemberian punishment.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Jika kegagalan terjadi ketika guru memberikan nasehat melalui reward
maka jalan terakhir yang harus guru lakukan dengan cara pemberian
punishment kepada peserta didik yang tidak mau menerima apa yang telah
guru berikan sebagai bentuk untuk meningkatkan motivasi belajaranya.20

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Siti Maryam selaku guru juga

menyatakan bahwa:

Kadang kita guru kalau sudah lelah memberikan anak sebuah nasehat yang
baik maka jalan yang kita ambil adalah memberikan peserta didik surat
untuk diberikan kepada orang tuanya untuk dipanggil kesekolah dan
hukuman yang diberikan akan dilakukan didepan kedua orang tua anak
tersebut sehingga ini menjadi nasehat yang mereka bisa terima untuk
meningkatkan motivasi belajarnya.21

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Ada dari beberapa peserta didik yang sangat sulit untuk menerima nasehat
baik dari kami para guru tetapi dengan diberikannya punishment peserta
didik tersebut malah jauh lebih tinggi peningkatan belajarnya dari peserta
didik yang tidak menerima punishment.22

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua hukuman dapat

membuat peserta didik menjadi lebih buruk atau tidak meningkat

pembelajarannya tetapi memang ada beberapa cara yang harus guru lakukan

20Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

21Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.

22Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.



51

sehingga pemberian punishment ini dapat berjalan dengan lancar dan sukse untuk

perkembangan peserta didik.

Macam-macam Reward di Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I

Kabupaten Mamuju Tengah:

a. Penghargaan, sebagai salah satu macam-macam Reward untuk peserta

didik. Sebagaimana hasil wawancara penulis kepada kepala Kelompok

Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, sebagai

berikut:
pemberian penghargaan kepada peserta didik tidak perlu mahal biasanya
kami para tenaga pendidik membuat sendiri penghargaan itu baik itu berupa
kerjaninan tangan ataupun sebuah piala yang diberikan kepada peserta didik
karena telah meningkat motivasi belajarnya sampai dengan berpindah keas
dari A1 ke A2.23

Sebagaimana pernyataan dari ibu Siti Maryam selaku guru kelas A2,

sebagai berikut:

Tidak hanya kepada peserta didik yang berpindah kelas tetapi juga kepada
peserta didik yang sudah sangat baik dalam mempertahankan motivasi
belajarnya dari semester awal hingga akhir adalah suatu kebanggan yang
kami dapat berikan kepana peserta didik berupa bingkisan ataupun kadang
hadiah yang anak sukai.24

b. Apresiasi, adalah salah satu bentuk semangat atau ucapan yang diberikan

kepada peserta didik yang sudah berani mempertahankan motivasi

belajarnya. Biasanya yang para guru lakukan dengan cara memberikan

juga kepada peserta didik sebuah permen maupun makanan ringan yang

berbentuk kemasan sedang.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

23Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

24Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.
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Pemberian reward dalam bentuk apresiasi paling sering dilakukan karena
sangat mudah bagi kami tenaga pendidik, hanya memerlukan dengan
memberikan permen atau makan ringan yang anak suka itu sudah dapat
membuat anak sangat senang dalam lebih giat belajar.25

Penulis dapat menyimpulkan pemberian apresiasi kepada peserta didik

tidak sulit dilakukan karena dengan memberikan sesuatu kepada anak yang tidak

memberatkan kepada tenaga pendidik juga sudah sangat berpengaruh kepada

peningkatan motivasi belajar anak.

c. Kompensasi, biasanya dilakukan oleh guru kepada peserta didik yang

berhasil menjawab semua pertanyaan yang diberikan sehingga peserta

didik tersebut boleh istirahat terlebih dahulu dari teman-temannya yang

lain, terkadang metode ini sangat berpengaruh bagi peserta didik yang

lainnya sehingga mereka merasa termotivasi untuk lebih meningkatkan

pembelajarannya di dalam kelas

Sebagaimana penuturan dari ibu Niluh Pirnadewi selaku guru di

Kelompok Bermain Fajar Indah Tobada I Kabupaten mamuju Tengah berikut ini:

Kompensasi adalah salah satu Reward yang paling berhasil yang pernah
saya lakukan di dalam kelas karena setiap ada peserta didik yang lebih dulu
keluar maka peserta didik yang lain akan merasa bahwa saya pasti bisa
menjawab juga dan keluar istirahat bermain diluar, maka saya akan
mengatakan kepada peserta didik yang masih berada di dalam kelas lebih
giat lagi belajar agar bisa menjawab pertanyaan dari ibu, maka mereka akan
lebih konsentrasi dalam mendengarkan saya menjelaskan disitulah kita
dapat melihat peserta didik siapa yang lebih cepat meningkat motivasi
belajarnya.26

Penjelasan di atas penulis dapat melihat perbedaan dari 3 macam reward

yang tenaga pendidik terapkan dan yang paling berpengaruh adalah kompensasi

karena peserta didik pastinya ingin cepat keluar bermain dari pada berlama-lama

di dalam kelas.

25Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

26Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.
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Macam-macam Punishment di Kelompok Bermain Fajar Indah Tobadak I

Kabupaten Mamuju Tengah:

a. Hukuman fisik, hukuman fisik yang diberikan kepada anak adalah

berupa hukuman berdiri di depan kelas sambil memegang kedua

telingan dan mengangkat satu kaki

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Menurut saya pemberian hukuman fisik kepada anak dengan mengangkat
kaki satu dan memegang telinga itu sudah sangat berat sehingga kami para
guru kadang tidak tega terhadap peserta didik tetapi mau bagaimana lagi
terkadang ada beberapa anak yang tidak berpengaruh ketika hanya diberikan
teguran saja.27

Penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa ada beberapa

peserta didik yang masih perlu diberikan hukuman fisik agar dapat mengeahui

bahwa guru tersebut telah memberikan peringatan untuk meningkatkan

motivasinya dalam belajar lagi

b. Teguran

Sebagaimana pernyataan dari ibu Siti Maryam selaku guru kelas A2,

sebagai berikut:

Dalam pemberian punishment yang berupa teguran kepada peserta didik,
pertama-tama kita melihat dulu kondisi peserta didik menanyakan kenapa ia
sampai menurun motivasi belajarnya lalu perlahan-lahan kita memberikan
teguran kepada peserta didik tersebut.28

Pemberian punishment juga sangat berpengaruh kepada peserta didik,

seperti yang dikatakan ibu Niluh Pirnadewi, sebagai beriku:

Penggunaan pemberian punishment juga sama pentingnya dengan
memberian reward kepada peserta didik, terkadang kalau menggunakan
hukuman berupa fisik dan teguran belum berpengaruh kita para tenaga
pendidik akan mendatangi rumah peserta didik untuk memberitahukan

27Ruang Kelas A1, 14 September 2022.

28Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.
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kepada orang tuanyya tentang bagaimana menurunnya motivasi belajar
peserta didik tersebut.29

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa reward dan punishment

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta

didik, sehingga peran guru dapat terbantu dengan pemberian reward dan

punishment tersebut.

Manfaat dalam pemberian punishment (hukuman) yaitu untuk memotivasi

peserta didik melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasi belajar mereka.

Namun perlu diingat bahwa tujuan tersebut akan sukses bila pemberian

punishment itu dilakukan secara bijak, tepat dan tidak berlebihan. Untuk

pemberian punishment sendiri hendaknya diberikan dengan cara-cara yang dapat

memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih baik. Menurut Ibnu Sina dalam

buku perbandingan pendidikan Islam karya Ali Al-Jumbulati mengatakan bahwa

suatu kewajiban pertama adalah mendidik anak dengan sopan santun,

membiasakannya dengan perbuatan yang terpuji sejak mulai berhenti minum ASI,

sebelum kebiasaan jelek mempengaruhinya.30

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Setelah punishment itu diberikan kepada peserta didik kita sebagai tenaga
pendidik selalu mengatakan kepada orangtua wali murida agar tidak terjadi
kesalahpahaman antara peserta didik, guru, dan orangtua peserta didik dan
selalu menjelaskan kenapa peserta didik tersebut harus di berikan
punishment dan setelah selesai pemberian punishment kita selalu
memberikan semangat kepada anak bahwa dia harus bisa meningkat
motivasinyya dari peserta didik yang lain, dengan berkata kalau yang lain
bisa kenapa kamu tidak bisa.31

29Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.

30Al-Jumbulati dan Ali Abdul Futuh at-Tuaanisi, “Perbandingan Pendidikan Islam” (Cet.
II; Jakarta: Rineka Cipta, 2022), 165.

31Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.
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Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa penjelasan kepala sekolah

kepada orang tua peserta didik sangat baik, sehingga tidak terjadi kesalah

pahaman antar orang tua dan tenaga pendidik, karena kebanyak sekolah tidak

peduli akan hal tersebut karna mereka merasa benar dalam memberikan hukuman

kepada peserta didik dan mereka merasa bahwa orang tua wali peserta didik tidak

perlu mengetahuinya karna itu memang kesalahan yang dilakukan oleh peserta

didik.

C. Kelebihan dan Kekurangan dalam Menggunakan Metode Pemberian
Reward dan Punishment dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten
Majumu Tengah

1. Kelebihan pemberian Reward

Diakui bahwa pendekatan reward memiliki banyak kelebihan, namun

secara umum dapat disebutkan sebagai berikut:

a. Memberikan pengaruh yang sangt besar terhadap jiwa peserta didik untuk

melakukan perbuatan yang positif dan bersikap progresif.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Kelebihan dari reward ini tidak perlu diragukan lagi karena selalu
memberikan dampak yang sangat memuaskan untuk kami para tenaga
pendidik dan tidak perlu diragukan lagi dalam membantu kita dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.32

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

jika disuruh jujur selama saya mengajar 4 tahun di Kelompok Bermain Fajar
Indah ini metode pemberian reward sangat berpengaruh besar dalam

32 Kantor Sekolah 13 September 2022.
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meningkatnya motivasi belajar anak tidak perlu diragukan lagi tingkat
keberhasilannya.33

b. Dapat menjadi pendorong bagi peserta didik lainnya untuk mengikuti yang

telah memperoleh pujian dari guru-gurunya, baik dalam tingkah laku, sopan

santun ataupun semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih baik.

Proses ini sangat besar kontribusinya dalam memperlancar tercapainya

peningkatan motivasi belajar peserta didik.

Sebagaimana pernyataan dari ibu Siti Maryam selaku guru kelas A2,

sebagai berikut:

Dapat dilihat dengan bagaimana perkembangan anak di dalam kelas yang
begitu aktif ketika sudah mendapatkan reward dan itu tetap terjadi
walaupun bukan di dalam kelas seperti cara bersikap kepada orang tua,
guru-guru maupun sesama peserta didik.34

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Pemberian reward ini bukan hanya menjadi pendorong dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik tetapi juga sebagai suatu hal yang baik yang
terjadi karena motivasi belajar itu tidak hanya di dalam kelas tetapi juga
terjadi di luar kelas ketika berperilaku yang baik dan sopan santu terhadap
yang lebih tua maka akan mendapatkan pujian dari guru-guru, dan kita
merasa tidak gagal dalam pemberian reward ketika di dalam kelas.35

Menurut pengamatan penulis dari penjelasan di atas, maka reward sangat

perlu diadakan agar para peserta didik lebih meningkatkan motivasi belajarnya.

Agar peserta didik termotivasi dengan proses pembelajaran yang berlangsung.

33Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.

34Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.

35Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.
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2. Kekurangan Reward

Di samping memilki kelebihan, reward juga memiliki kekurangan antara

lain:

a. Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru melakukannya secara

berlebihan, sehingga mungkin bisa mengakibatkan peserta didik menjadi

merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Kekurangan dari reward ini juga sedikit memiliki bahaya karena takutnya
ketika peserta didik keseringan mendapatkan reward dibanding temannya
yang lain ia akan merasa bahwa ia adalah peserta didik yang paling pintar
dan yang ditakutkan juga ia membully peserta didik yang lain karena tidak
atau kurang mendapatkan reward.36

Sebagaimana pernyataan dari ibu Siti Maryam selaku guru kelas A2,

sebagai berikut:

Kita selalu membatasi pemberian reward ini dalam sehari atau seminggu
berapa kali pemberian saja karena takutnya sesama peserta didik akan saling
membully dan tidak memilki kerukunan lagi ketika berada di dalam kelas
maupun ketika sedang bermain, karena pada dasarnya sifat anak itu sangat
jujur dan memiliki ingatan yang kuat.37

b. Umumnya reward membutuhkan alat tertentu serta membutuhkan biaya dan

lain-lain.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Dalam pemberian reward yang memakai biaya kami para tenaga pendidik
melakukannya ketika penaikan kelas saja atau sebulan sekali sesuai uang
yang ada dan disini peserta didik itu memiliki tabungan apabila semua
peserta didik ingin diberikan reward maka kita para guru harus berdiskusi
dulu kepada orang tua peserta didik jika dibolehkan maka akan

36Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

37Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.
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menggunakan uang tabungan peserta didik saja agar semua menpadatkan
dan tidak merasa dibeda-bedakan .38

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Siti Maryam selaku guru juga

menyatakan bahwa:

Dalam pemberian reward yang memakai uang sekolah maka peserta didik
yang betul-betul meningkat motivasi belajarnya saja yang mendapatkan
hadiah tersebut tanpa memikirkan peserta didik yang lain atau biasanya
peserta didik yang lain hanya diberikan pujian saja karena sudah meningkat
motivasi belajarnya yang sebelumnya kurang meningkat.39

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Tetapi itu sangat jarang terjadi karena setiap melakukan diskusi kepada
orang tua peserta didik mereka selalu menyetujui apa yang telah sekolah
sarankan, dan mereka juga berpendapat bahwa itu sangat baik agar peserta
didik yang baru meningkat motivasi belajarnya tidak merasa terkucilkan
dari peserta didik yang sangat meningkat motivasi belajarnya.40

Dari pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa, guru harus

memiliki perasaan yang sama terhadap peserta didik yang baru meningkat

motivasi belajarnya karena itu berpengaruh dalam mempertahankan motivasi

belajar anak jika mereka merasa terkucilkan dari peserta didik yang memiliki

tingkat motivasi belajar yang tinggi  ditakutkan motivasi belajar peserta didik itu

malah menurun.

3. Kelebihan Punishment

Punishment atau hukuman juga memiliki kelebihan dan kekurangan.

Berikut ini kelebihan dan kekurangan dari punishment

38Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

39Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.

40Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.
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a. Punishment akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan peserta

didik.

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Peserta didik yang telah mendapatkan punishment biasanya lebih berhati-
hati dalam melakukan segala sesuatu, dan setelah mendapatkan hukuman
peserta didik akan menjadi lebih giat dalam meningkatkan motivasi
belajarnya karena merasa takut apabila guru akan memberikan hukuman
kepadanya lagi padahal hukuman yang dia dapatkan sangat baik dalam
meningkatkan motivasi belajar karena berupa tambahan tugas belajar di
rumah.41

Sebagaimana pernyataan dari ibu Siti Maryam selaku guru kelas A2,

sebagai berikut:

Pemberian punishment yang sangat memiliki pengaruh dalam meningkatkan
motivasi belajar dan yang sangat membantu peran guru dalam memberikan
tugas tambahan kepada anak sehingga pelajaran yang diberikan masih
sangat jelas teringat dikepala anakdan yang paling penting adalah dukungan
dan dorongan dari orang tua peserta didik itu sendiri.42

Penulis menyimpulkan bahwa setelah anak mendapatkan Punishment dari

guru mereka akan berhati-hati dalam melakukan segala sesuatu yang dapat

menurunkan motivasi belajarnya dikarenakan kedua orang tua peserta didik

juga turut dalam membantu guru dalam hal ini.

b. Murid tidak lagi melakukan kesalahan yang sama

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Setelah mendapatkan punishment peserta didik tidak akan melakukan
kesalahan lagi karena mereka sudah merasakan akibat apabila kesalahan itu

41Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.

42Siti Maryam, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A2, 14 September 2022.
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diperbuat dan kebanyakan dari peserta didik sangat takut dengan hukuman
yang memberikan tugas tambahan untuk di rumah.43

Penulis menyimpulkan bahwa dengan adanya Punishment ini anak sudah

merasakan sebab akbit yang telah diperbuat, oleh karena itu peserta didik takut

untuk mengulanginya dikarenakan hukuman yang diberikan membuat peserta

didik banyak tugas tambahan untuk di rumah.

c. Merasakan perbuatan sehingga mereka menghormati dirinya

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Pemberian punishment bagian ini peserta didik sangat takut membuat
kesalahan karena kebanyak pada bagian ini mereka akan dihukum didepan
kelas dengan memegang kedua telingan dan mengangkat kakinya, setelah
mendapatkan hukuman ini maka mereka akan lebih menghormati dirinya
dan tidak akan mengulangi kesalahan yang telah ia perbuat dan lebih giat
dalam meningkatkan motivasi belajarnya.44

Penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa dari beberapa cara

menerapkan punishmen pada peserta didik itu sangat berpengaruh pada tingkah

laku, sopan santun dan motivasi belajar anak sehingga anak tidak akan

mengulangi kesalahan yang sama.

4. Kekurangan Punishment

Sementara kekurangannya adalah apabila punishment yang diberikan tidak

efektif, maka akan timbul beberapa kekurangan antara lain:

a. Akan membangkitka suasana rusuh, takut dan kurangnya percaya diri.

Hal ini juga dikemukakan oleh guru Kelompok Bermain fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah, ibu Niluh Pirnadewi bahwa:

Hal ini pernah terjadi lebih dari dua kali tetapi setelah itu kami para guru-
gru memberikan pengertian kepada peserta didik tersebut dan mengatakan

43Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.

44Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.
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bahwa setelah ini ia akan mendapatkan reward apabila dia tidak melakukan
hal yang sama lagi dan setelah itu tidak pernah terjadi lagi.45

b. Murid akan selalu merasa sempit hati, bersifat pemalas, serta akan

menyebabkan ia suka berdusta (karena takut dihukum)

Sebagaimana penuturan dari kepala Kelompok Bermain Fajar Indah

Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah menyatakan bahwa:

Bersyukurnya hal ini tidak pernah terjadi dari awal sampai saat sekolah ini
berdiri, karena pada dasarnya saya selalu memberitahu kepada tenaga
pendidik yang ada bahwa setelah memberikan punishment kepada peserta
didik tolong berikan ia dukungan untuk tetap semangat dalam meningkatkan
motivasi belajarnya agar mereka mendapatkan reward diakhir semester.46

penulis menyimpulkan bahwa setiap menerapkan suatu metode dalam

meningkatkan motivasi belajar peserta didik kita harus memiliki pendirian tetap

agar jika suatu waktu terjadi penurunan peningkatan motivasi peserta didik guru

dapat juga bekerja sma dengan kedua orang tua peserta didik agar dapat

meningkatkan kembali motivasi peserta didik tersebut dengan mudah.

45Niluh Pirnadewi, selaku Guru Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah, “Wawancara”, Ruang Kelas A1, 14 September 2022.

46Endang Purnama Sari, selaku Kepala Kelompok Bermain fajar Indah Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah, “Wawancara”, Kantor Sekolah 13 September 2022.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Peran Guru dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik dengan Menggunakan Metode

Pemberian Reward dan Punishment pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa

Tobadak 1 Kabupaten Mamuju Tengah” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru dalam menggunakan metode pemberian Reward dan Punishment

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada Kelompok Bermain

Fajar Indah di Desa Tobadak I Kabupaten Majumu Tengah,   guru berperan

sebagai motivator yang  memberikan dukungan peserta didik melalui metode

pemberian reward dan punishment, guru berperan sebagai pendidik yang mana

dapat dilihat apabila peserta didik memiliki peningkatan dalam proses

pembelajaran, guru sebagai penasehat dapat dilihat apabila nasehat yang

diberikan oleh guru dapat membuat motivasi belajar anak meningkat.

2. Kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan metode pemberian Reward dan

Punishment dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada Kelompok

Bermain Fajar Indah Di Desa Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah terbagi

menjadi dua: 1. kelebihan dan kekurangan reward (kelebihan : Memberikan

pengaruh yang sangt besar terhadap jiwa peserta didik untuk melakukan

perbuatan yang positif dan bersikap progresif). (kekurangan: Umumnya reward

membutuhkan alat tertentu serta membutuhkan biaya dan lain-lain). 2. Kelebihan

dan kekurangan punishment (kelebihan: Punishment akan menjadikan perbaikan-

perbaikan terhadap kesalahan peserta didik). (kekurangan: Akan membangkitkan
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suasana rusuh, takut dan kurangnya percaya diri).

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpilan di atas peneliti menyampaikan implikasi penelitian

sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah di harapkan lebih memperhatikan sarana dan prasarana

khususnya meja dan kursi sebagai tempat belajar yang ada dikelas.

2. Kepada guru diharapkan meningkatkan kualitas mengajarnya tentang bagaimana

cara menggunakan metode pemberian reward dan punishment yang baik dan

benar, serta senantiasa sabar dalam menghadapi peserta didiknya.

3. Diharapkan para guru mengembangkan media pembelajaran yang bersifat

menarik sehingga anak tidak merasa bosan pada saat proses pembelajaran dan

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Jumbulati dan Ali Abdul Futuh at-Tuaanisi, “Perbandingan Pendidikan
Islam” Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2022.

Ardhita, Mia. “Metode Reward dan Punishment dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD HARAPAN JAYA
GEDUNG MENENG TULANG BAWANG” Skripsi Tidak di Terbitkan,
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri
Raden Intan, Lampung 2020,
http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/14865 .

Bogdan dan Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Karya,
2009.

Chatib, Munif. Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelegences,
Jakarta: Kaifa, 2009.

Firdaus, “Esensi Reward dan Punishment dalam Diskursus Pendidikan Agama
Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 5, no. 1 2020.

Gunawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2006.

Hanifah, Nida. “Penerapan Reward dan Punishment dalam Menumbuhkan
Karakter Mulia Santri di Pesantren Darus Sunnah” Skripsi Tidak di
Terbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta 2019.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49605.

Huberman, Miles, M.B. Qualitative Data Analysis, Jakarta : UI-Press,  2014.

Heriyanti, Novitasari Susi. et al., eds., “Pemberian Motivasi Belajar Pada Anak
Usia 4-5 di Taman Kanak-Kanak Mujahidin II Pontianak Timur”, Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 5, No. 1 (2021). 2-9
Doi:1031004/Obsesi,V5i1,548.

Imron, Ali. Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara,
2012.

Izzan Ahmad dan Saehuddin, Tafsir Ayat Berdimensi Pendidikan, Banten:
Pustaka Aufa Media, 2012.

Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Cet. X; Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2014.



Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005.

Marzuki, Metodologi Riset, Yogyakarta: BPEE UII Yogyakarta, 2001.

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif , Bandung: PT. Rosdakarya,
2017.

Muchtar, Suwarna Al Dasar Penelitian Kualitatif, Bandung: Gelar Pustaka
Mandiri, 2015.

Mulyasa, E. Standar Kompetensi dan Sertifikat Guru, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007.

Purwanto, M. Ngalim. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung: Remaja
Posdakarya, 2006.

Rachmawati  Yani dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada
Anak Usia TK, Jakarta: Prenada Group, 2010.

Rosyid, Moh Zaiful. Reward dan Punishment dalam Pendidikan. Malang: Literasi
Nusantara, 2018.

Sabartiningsih, Mila. “Implementasi Pemberian Reward dan Punishment dalam
Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia,” Jurnal Pendidikan Anak 4, no
1 2018.

Setawan, Ebta. Kamus Ilmiah Populer, https://kbbi.web.id/. 07 Januari 2022.

Setiawan, Wahyudi. “Reward dan Punishment dalam Perspektif Pendidikan
Islam”, Al-Murabbi 4, no. 2 2018.

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Bandung: Alfabeta, 2012.

Susanto, Ahmad. Bimbingan Konseling di Taman Kanak-Kanak, Jakarta:
Kencana, 2015.

Suyanto, Slamet. Dasar Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta: Hikayat
Publising, 2005.

Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, Bandung: CV.
Alfabeta, 2009.

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Jakarta: Bumi
Aksara, 2011.

Umar, Pengantar Profesi Keguruan, Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019.



Umaroh, Siti. “Membangun Karakter Anak Usia Dini Melalui Budaya Sekolah
Usia 5-6 Tahun di Raudhatul Athfal Nurul Huda Suban Lampung Selatan”
Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini UIN Raden
Intan 2018, 30-32, https://repository.radenintan.ac.id.

Uno Hamzah B. dan Nina Lamatenggo, Landasan Pendidikan, Jakarta: PT Bumi
Aksara 2016.

Usman, Moh Uzer. Menjadi Guru Propesional, Bandung: PT Rosdakarya, 2013.

Utami, Ade Dwi. et al. Modul PLPG Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta:
Universitas Negeri Jakarta, 2013.

Verawaty dan Izzati, “Hubungan Pemberian Reward terhadap Perilaku Disiplin
Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1278-
1287.

Walidin, Warul. Konstelasi Pemikiran Pedailgogik Ibnu Khaldun Perspektif
Pendidikan Modern, Cet. 11; Yogyakarta: Suluh Press, 2005.

Wijayani Novan Ardy dan Barnawi, Format PAUD. Yogyakarta: Ar-ruzz Media,
2014.

Wijayani, Novan Ardi. Etika Profesi Keguruan, Yogyakarta: Gavamedia 2016.

Wijayani, Novan Ardy. Konsep Dasar Paud, Yogyakarta: Gava Media, 2016.

Yaumi, Muhammad. Pendidikan Karakter Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group,
2014.



PEDOMAN OBSERVASI

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman

observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat melakukan

penelitian. Pedoman observasi mengenai “Peran Guru dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Peserta Didik dengan Menggunakan Metode Pemberian Reward

dan Punishment pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1

Kabupaten Mamuju Tengah”, sebagai berikut:

1. Letak Geografis Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1

Kabupaten Mamuju Tengah.

2. Mengamati proses pelaksanaan penerapan Metode Pemberian Reward dan

Punishment dari awal sampai akhir.

3. Mengamati respon anak setelah dilaksanakannya penerapan Metode

Pemberian Reward dan Punishment.

4. Mengamati proses evaluasi guru terhadap Meningkatkan Motivasi Belajar

Peserta Didik dengan Menggunakan Metode Pemberian Reward dan

Punishment.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Kepala Sekolah Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak I

Kabupaten Majumu Tengah

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah Kelompok Bermain Fajar Indah di

Desa Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah?

2. Bagaimana keadaan geografis Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa

Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah?

3. Apa Visi dan Misi Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1

Kabupaten Majumu Tengah?

4. Berapa jumlah guru dan murid Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa

Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah?

5. Sarana dan prasarana apa saja yang ada di Kelompok Bermain Fajar Indah di

Desa Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah?

B. Kepada Guru

1. Bagaimana peran guru dalam menggunakan metode pemberian reward dan

punishment kepada peserta didik pada Kelompok Bermain Fajar Indah di

Desa Tobadak 1 Kabupaten Majumu Tengah?

2. Apakah kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan metode pemberian

reward dan punishment dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik

pada Kelompok Bermain Fajar Indah di Desa Tobadak 1 Kabupaten Majumu

Tengah ?









































DOKUMENTASI PENELITIAN

Tampak Depan Kelompok Bermain Fajar Indah Desa Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah

Tampak samping kanan Kelompok Bermain Fajar Indah Desa Tobadak I
Kabupaten Mamuju Tengah



Tampak samping kiri Kelompok Bermain Fajar Indah Desa Tobadak I Kabupaten
Mamuju Tengah

Wawancara kepada kepala sekolah Ibu Endang Purnamsari Kelompok Bermain
Fajar Indah Desa Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah



Wawancara Ibu Siti Maryam selaku guru kelas Kelompok Bermain Fajar Indah
Desa Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah

Wawancara Ibu Niluh Pirnadewi selaku guru kelas Kelompok Bermain Fajar
Indah Desa Tobadak I Kabupaten Mamuju Tengah



Peserta Didik Yang Memdapatkan Reward Pada Saat Evaluasi Semester Akhir
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